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Peran Dimensi Kepribadian terhadap Nomophobia Mahasiswa 

  
Infromasi Artikel   Abstrak 

Tanggal masuk 24-07-2020 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara big five 
personality dengan nomophobia mahasiswa. Pendekatan penelitian 
kuantitatif, dengan jenis penelitian deskriptif-korelasional. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan proporsional random sampling. Sam-
pel penelitian ini berjumlah 395 mahasiswa Universitas Negeri Malang 
Tahun Ajaran 2016-2019.  Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis deskriptif dan analisis korelasi ganda. Hasil penelitian 
menunjukkan  terdapat hubungan positif dan signifikan antara big five 
personality dimensi opennes, neuroticism, agreeableness, extraversion, 
conscientiuosness dengan nomophobia. 
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The research aims to find out the relationship between Big Five Personali-
ty and student Nomophobia. This type of research is a descriptive quanti-
tative with correlational studies. The subject-taking in this study uses pro-
portional random sampling. This research sample amounted to 395 col-
lege students of the State University of Malang school year 2016-2019.  
The analyses used in this study were descriptive analysis and double cor-
relation analysis. In this study, there was the relationship of big five per-
sonality namely: opennes, neuroticism, agreeableness, extraversion, con-
scientiuosness with nomophobia  

 

   
   

Smartphone telah menjadi alat komunikasi 

dan informasi dalam kehidupan sehari-hari 

setiap pribadi (Caglar, 2014). Hasil penelitian 

Barometer Konsumen dan Taylor Nelson 

Sofres (dalam Viva, 2015) mensinyalir bahwa 

Indonesia mengalami pertumbuhan cepat da-

lam mengadopsi smartphone dari 14% men-

jadi 28% dalam periode 2013 hingga 2014. 

Selain itu, Indonesia menjadi nomor satu di 

Asia dalam hal mengakses internet melalui 

smartphone. Maraknya smartphone akan 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini, penggunaan telpon gengam 

atau lebih dikenal dengan smartphone, se-

bagai alat komunikasi dan akses informasi, 

merupakan “property” yang wajib dimiliki 

utamanya di kalangan orang dewasa, terma-

suk mahasiswa. Menurut pandangan ahli, tele-

pon genggam telah bertranformasi dari alat 

komunikasi sederhana menjadi perangkat 

komunikasi yang canggih yang sering disebut 

sebagai smartphone (Cheever, dkk., 2014). 
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memberikan dampak secara positif maupun 

negatif, meliputi  aspek psikologis, sosial, dan 

kesehatan (Badwilan, 2004). Salah satu dam-

pak maraknya penggunaan smartphone, 

memunculkan fenomena yang disebut nomo-

phobia. 

Nomophobia (no-mobile phone) 

merupakan kondisi tidak dapat lepas dari 

telepon genggam (Cheever, dkk., 2014). 

Nomophobia dianggap sebagai  bentuk 

gangguan kecemasan yang modern, untuk 

menggambarkan ketidaknyamanan atau 

kecemasan yang karena tidak berada dekat 

dengan perangkat komunikasi virtual seperti 

telepon genggam (King & Valenca, 2013). 

Prevalensi jumlah pengidap nomophobia di 

Indonesia mengalami peningkatan signifikan, 

pada tahun 2013 sekitar 75% dengan rentang 

usia 18-24 tahun (Mahendra, dkk., 2013). Pa-

da tahun 2014 pengidap nomophobia sekitar 

84% di rentang waktu 19-24 tahun 

(Mayangsari, 2014). Ditinjau dari aspek jenis 

kelamin dan usia hasil penelitian menunjuk-

kan nomophobia pada wanita sekitar 56% 

dibandingkan 47 % laki-laki dan berada pada 

rentang usia 18-24 tahun (Mayangsari, 2014).  

Merujuk hasil survei yang dilakukan Se-

cur Envoy terhadap 1.000 orang di Inggris, 

menyimpulkan bahwa mahasiswa masa kini 

mengalami Nomophobia, yaitu perasaan ce-

mas dan takut ketika ketika tidak bersama 

dengan ponselnya, panik ketika baterai ponsel 

habis, selalu mengecek ponselnya secara terus

-menerus dan membawa ponselnya kemana 

saja termasuk ketika ke kamar mandi. Hasil 

survei ini juga memberikan informasi bahwa 

66% responden mengaku tidak bisa hidup 

tanpa ponsel. Persentase meningkat sebesar 

77% pada responden berusia 18-24 tahun, 

yang mengalami nomophobia diitandai 

dengan ketidkmampuannya untuk jauh dari 

ponsel lebih dari satu menit (Ngafifi, 2014) 

 Dampak dari nomophobia ditandai 

dengan kegelisahan, kesepian, kecemasan, 

panik, kesedihan, berkeringat dan gemetar 

ketika dipisahkan atau tidak berada di dekat 

smartphone (Bragazzi & Puente, 2014; King, 

2013). Faktor yang diduga kuat  berkaitan 

dengan nomophobia adalah kepribadian, yang 

didefinisikan sebagai keseluruhan cara 

seorang individu bereaksi dan berinteraksi 

dengan individu lain (Robbin, 2008). Salah 

satu penedekatan yang menekankan pada 

karakteristik kepribadian adalah big five 

personality. Big five personality merupakan 

salah satu pendekatan dalam psikologi yang 

mencoba mengukur struktur kepribadian 

manusia, tersusun atas lima dimensi yaitu (1) 

keramahan (agreeableness), (2) ekstraversi 

(extraversion), (3) kesungguhan 

(conscentiousness), (4) neurotisme 

(neuroticism) dan (5) keterbukaan atau 

openness (Feist &Feist,2009).  

Temuan penelitian terkait hubungan anta-

ra struktur big five personality dengan nomo-

phobia menunjukkan hasil yang menarik. Sa-

lah satu prediktor psikologis nomophobia dan 

penggunaan smartphone bermasalah adalah 

individu dengan kepribadian yang ditandai 

dengan extraversion tinggi, dengan kata lain 

terdapat hubungan yang kuat antara extraver-

sion yang tinggi dengan kecemasan, 

ketakutan dan perilaku penyalagunaan 

smartphone (Bianchi & Phillips, 2005). 

Secara khusus, pribadi yang bercirikan extra-

version menghabiskan lebih banyak waktu 

menelepon dan mengirim pesan teks beberapa 

orang (Igarashi, dkk., 2008). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: kepribadian big five 

personality dengan kemufakatan 

(agreeableness) menemukan bahwa 

kemufakatan (agreeableness) berhubungan 

dengan penggunaan smartphone untuk 

bermain game, artinya individu dengan 

kemufakatan (agreeableness) rendah 

cenderung nyaman dan senang untuk bermain 

game di telepon genggam yang dimiliki 

(Phillips, Butt, & Blaszczynski, 2006). 

Sejauh ini, penelitian di Indonesia terkait 

fenomena nomophobia lebih menekankan pa-
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da korelasi aspek-aspek psikologis, seperti 

kepercayaan diri (Sudarji, 2017), harga diri 

atau self-esteem (Mayangsari & Ariana, 

2015) dan the big five personality (Prasetyo & 

Ariana, 2016). Hasil penelitian mengungkap-

kan bahwa tidak ada hubungan antara nomo-

phobia dengan aspek psikologis yang diteliti. 

Merujuk pada penelitian terdahulu, mengindi-

kasikan masih ada hasil penelitian yang be-

lum konsisten, khususnya keterkaitan antara 

faktor kepribadian (big five personality) 

dengan nomophobia pada mahasiswa, oleh 

karena itu penelitian untuk menjelaskan dan 

memecahkan masalah empiris merebaknya 

fenomena nomophobia di kalangan maha-

siswa masih urgen dilakukan. 

Tujuan penelitian ini (1) mengetahui gam-

baran dimensi kepribadian big five personali-

ty pada mahasiswa (2) mengetahui gambaran 

nomophobia pada mahasiswa (3) mengetahui 

hubungan antara dimensi kepribadian big five 

personality dengan nomophobia pada maha-

siswa. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, dengan rancangan penelitian 

deskriptif dan korelasional. Tujuan penelitian 

korelasional dalam penelitian ini: untuk 

mengetahui hubungan antara big five person-

ality dengan nomophobia pada mahasiswa 

Kriteria sampel penelitian ini: (a) mahasiswa 

UM Tahun Ajaran 2016-2019, (b) memiliki 

handphone (c) sudah menggunakan hand-

phone ±2 tahun dan berusia 18-25 tahun. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan 

proporsional random sampling. Total sampel 

yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 

395 mahasiswa Universitas Negeri Malang 

Tahun Akademik 2016-2019.  

Instrumen dalam penelitian ini: (1) Big 

Five Inventori (BFI), digunakan untuk men-

gukur 5 dimensi kepribadian (a) agree-

ableness, (b) extraversion, (c) conscentious-

ness, (d) neuroticism) dan (e) openness. 

Setelah dilakukan uji-coba terhadap 56 orang 

subjek, diperoleh hasil analisis sebagai beri-

kut:  dari 28 aitem semuanya valid, dengan 

memiliki indeks diskriminasi aitem, dengan 

mengkorelasikan aitem total, menghasilkan 

koofisien korelasi bergerak antara 0.281-

0.704. Reliabilitas dilakukan pengujian 

menggunakan Alpha Cronbach, diperoleh 

koofisien reliabilitas sebesar 0,73 termasuk 

dalam kategori tinggi. (2) Skala Nomphobia 

(NMP-q) digunakan untuk mengukur tinggi 

rendahnya nomophobia mahasiswa. Ber-

dasarkan hasil uji coba, menunjukkan bahwa: 

dari 20 aitem, seluruhnya valid, dengan in-

deks diskriminasi aitem bergerak antara 

0.477-0.773. Sementara itu, koofisien relia-

bilitas menggunakan Alpha Cronbach, 

menunjukkan koofisien reliabilitas sebesar 

0,65 tergolong tinggi. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis deskriftif 

dengan teknik persentase  serta analisis ko-

relasi ganda dan analisis regresi linear ber-

ganda (tabel R square), dengan bantuan 

SPSS. 

HASIL PENELITIAN 

Hasil Analisis Deskriptif: 

Hasil analisis deskriftif digunakan untuk 

menggambarkan atau mendeskripsi dimensi 

kepribadian big five personality dan nomo-

phobia. Hasil analisis data deskriptif, di-

tunjukkan pada tabel, berikut:  

Persentase kurva daerah normal Z = -

0,041  adalah – 4,84% sehingga luas daerah 

keseluruhan di bawah kurva normal adalah 

50% - (-4,84%) = 54,84%. Merujuk pada 

hasil analisis data deskriftip (tabel 1) dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar 

kepribadian mahasiswa dimensi extraversion 

berada pada kategori tinggi. 

Tabel 1.  Gambaran Dimensi Big Five 
 Personality Pada Mahasiswa (N=395)  

Klasifikasi Frekuensi % 

Tinggi 216 54,84% 

Rendah 179 45,16% 
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Presentase kurva daerah normal Z =  

-1,031 adalah -1,51%, sehingga luas daerah 

keseluruhan di bawah kurva normal adalah 

50% - (-1,51%) = 51,51%. Merujuk pada 

hasil analisis data deskriftip yang ditunjukkan 

pada tabel 2 dapat disimpulkan bahwa seba-

gian besar kepribadian mahasiswa pada di-

mensi agreeableness berada pada kategori 

tinggi.  

Persentase kurva daerah normal Z = -

0,416  adalah -3,40%, sehingga luas daerah 

ke-seluruhan di bawah kurva normal adalah 

50% - (-3,40%) = 53,40%. Merujuk pada 

hasil analisis data deskriftip yang ditunjukkan 

pada tabel 3 dapat disimpulkan bahwa seba-

gian besar kepribadian mahasiswa pada di-

mensi   agreeableness berada pada kategori 

tinggi. 

Persentase kurva daerah normal Z = -

0,037 adalah -4,88%, sehingga luas daerah 

keseluruhan di bawah kurva normal adalah 

50% - (-4,88%) = 54,88. Merujuk pada tabel 

4 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

kepribadian mahasiswa pada dimensi neuro-

ticism berada pada klasifikasi tinggi.  

Persentase kurva daerah normal Z = -

0,399 adalah -3,48%, sehingga luas daerah 

keseluruhan di bawah kurva normal adalah 

50% - (-3,48%) = 53,48%. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

kepribadian mahasiswa pada dimensi openess  

berada pada kategori tinggi. Berdasarkan data 

pada tabel 1-5 di atas menggambarkan bahwa 

secara umum sebagian besar mahasiswa (di 

atas 50 %)  memiliki dimensi kepribadian 

baik dimensi (a) agreeableness, (b) extraver-

sion, (c) conscentiousness, (d) neuroticism) 

dan (e) openness, berada pada klasifikasi 

tinggi.  

Persentase kurva daerah normal Z = -

3,681 adalah -0,01%, sehingga luas daerah 

keseluruhan di bawah kurva normal adalah 

50% - (-0,01%) = 50,01%.Berdasarkan hasil 

analisis data pada tabel 6, dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa (50,01%) 

memiliki level nomophobia tergolong tinggi. 

Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Analisis: Uji Asumsi 

Sebelum dilakukan analisis data, dil-

akukan uji prasyarat yang meliputi (1) Uji 

normalitas sebaran data (2) Uji Linieritas. Uji 

normalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah data yang digunakan berdistribusi 

normal atau tidak. Untuk melakukan uji nor-

malitas, dalam penelitian ini menggunakan 

rumus Kolmogorov-Smirnov. Hasil data 

dinyatakan berdistribusi normal apabila sig-

nifikasi > 0,05. Tabel 7 merupakan hasil ana-

Tabel 2. Gambaran Big Five Personality 
(Agreeableness)  

Klasifikasi Frekuensi % 

Tinggi 203 51,51% 

Rendah 192 48,49% 

Tabel 3. Gambaran Big Five Personality 
(Conscientiousness)  

Klasifikasi Frekuensi % 

Tinggi 211 53,40% 

Rendah 184 46,60% 

Tabel 4. Gambaran Big Five Personality 
(Neuroticism)  

Klasifikasi Frekuensi % 

Tinggi 217 54,88% 

Rendah 178 45,12% 

Tabel 5. Gambaran Big Five Personality 
(Openess)  

Klasifikasi Frekuensi % 

Tinggi 217 54,88% 

Rendah 178 45,12% 

Tabel 6. Gambaran Nomophobia pada 
 Mahasiswa (N=395) 

Klasifikasi 
Nomophobia 

f % 

Level Tinggi 198 50,01% 

Level Rendah 197 49,99% 
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lisis uji normalitas sebaran data, yang menun-

jukkan bahwa semua data baik variabel X 

(big five personality) maupun variabel Y 

(nomophobia) memiliki sebaran data terdis-

tribusi mengikuti kurve normal. 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui 

apakah variabel dimensi kepribadian Big Five 

Personality memiliki hubungan yang linier 

dengan variabel Nomophobia. Dua variabel 

dikatakan linier apabila signifikansi deviation 

for linierity kurang dari 0,05 (sig <  0,05). 

Hasil uji linieritas antar variabel ditunjukkan 

pada  tabel 8. 

Hasil Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui hubungan antar varia-

bel dalam penelitian ini menggunakan  ana-

lisis korelasi ganda, dengan bantuan Sofware 

SPSS. Hasil Analis korelasi antar variabel 

ditunjukkan pada tabel 9. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi antar 

variabel (tabel 9), maka dapat disimpulkan 

rangkuman  hasil analisis sebagai berikut: 

(1) Ada korelasi positif dan signifikan big 

five personality dimensi openness 

dengan nomophobia (r = 0.107; p= 

0.034), artinya semakin tinggi openness 

maka akan diikuti dengan semakin ting-

gi nomophobia. 

(2) Ada korelasi positif dan signifikan big 

five personality  dimensi neurotism  

dengan nomophobia (r = 0.141; p = 

0.005), artinya  semakin tinggi neurot-

ism, akan diikuti dengan semakin tinggi 

nomophobia.  

(3) Ada korelasi big five personality di-

mensi agreeableness dengan nomopho-

bia (r =  0.052; p= 0.299), namun tidak 

signifikan, artinya tidak ada hubungan 

yang berarti antara agrreableness 

dengan nomophobia. 

(4) Ada korelasi positip dan signifikan an-

tara big five personality dimensi extra-

version dengan nomophobia (r =  

0.306; p= 0.034), artinya semakin ex-

straversion maka nomophobia semakin 

tinggi pula.  

(5) Ada korelasi yang positip dan signif-

ikan  big five personality dimensi con-

scientiuosness  dengan nomophobia  (r 

= 0.103; p= 0.040), artinya semakin 

tinggi conscientiuosness  maka akan 

diikuti dengan semakin tingginya nom-

ophobia. 

Selanjutnya untuk mengetahui besarnya 

sumbangan variabel big five personality ter-

hadap nomophobia pada mahasiswa diana-

lisis menggunakan analisis regresi linear ber-

Tabel 7. Hasil Uji Asumsi Normalitas Data  

Kolomogorov-Smirnova 

Variabel Sig. 
Kesimpul-

an 

Nomophobia 0,051 Normal 

Neuroticsm (N) 0,212 Normal 

Extraversion (E) 0,203 Normal 

Openness (O) 0,729 Normal 

Agreableness (A) 0,573 Normal 

Conscientiousness (C) 0,806 Normal 

Tabel 8. Hasil Uji Linieritas 

Variabel Sig. 
Kesimpul

an 

Extraversion – 
Nomophobia 

0,309 Linear 

Agreeableness –
Nomophobia 

0,318 Linear 

Conscientiousness - 
Nomophobia 

0,211 Linear 

Neuroticism – 
Nomophobia 

0,484 Linear 

Opennes – 
Nomophobia 

0,092 Linear 

 
Tabel 9. Hasil Analisis Korelasi Antar  

Variabel  

  X1 X2 X3 X4 X5 

Person  
Correlation 

.107’ .141’’ .052 .306’’ .103’ 

Sig. .034 .005 .299 .000 .040 
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ganda (tabel R square) dengan bantuan SPSS. 

Hasil analisis, ditunjukkan pada tabel 10. 

Berdasarkan hasil analisis data Model 

Summary Correlation (tabel 10), menunjuk-

kan bahwa:  dimensi big five persobality 

yakni: opennes, neuroticism, agreeableness, 

extraversion, conscientiuosness dengan 

nomophobia diperoleh koefisien R sebesar 

0,352 dan F Change sebesar 10.981, serta p 

(0,000) < α 0,05 dengan kekuatan sebesar 

11,2 %.  Artinya big five personality dapat 

menjelaskan variasi nomophobia sebesar 

11,2%, sementara sisanya (88,8%) dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam 

penelitian ini. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian berdasarkan hasil uji-z 

menunjukkan bahwa: hubungan big five per-

sonality dan nomophobia sebesar (0,000) < α 

0,05 (signifikan), berarti Ho ditolak dan H1 

diterima, artinya ada hubungan antara big 

five personality dan nomophobia. Hal ini 

menunjukkan bahwa dimensi kepribadian big 

five personality  memiliki hubungan positif 

dan signifikan dengan nomophobia yakni: 

dimensi neuroticism, ekstraversion, 

agreeableness, openness, sedangkan 

conscientiousness tidak memiliki hubungan 

yang signifikan meski memiliki arah 

hubungan yang positif. 

Hasil penelitian ini membuktikan adanya 

hubungan positif dan signifikan antara 

neuroticism, exstraversion, agreeableness, 

dan openness dengan nomophobia. Temuan 

ini sesuai dengan penelitian sebelumnya bah-

wa: nomophobia dan penggunaan 

smartphone bermasalah adalah individu 

dengan kepribadian yang bercirikan extraver-

sion tinggi. Dengan kata lain, terdapat 

hubungan yang kuat antara extraversion yang 

tinggi dengan kecemasan, ketakutan dan 

perilaku penyalagunaan smartphone (Bianchi 

& Phillips, 2005) Hasil penelitian menguat-

kan temuan bahwa kepribadian big five per-

sonality dimensi kemufakatan (agreeableness) 

berhubungan dengan penggunaan smartphone 

untuk bermain game. Hal ini berarti individu 

dengan kemufakatan (agreeableness) rendah 

cenderung nyaman dan senang untuk bermain 

game di telepon genggam yang dimiliki 

(Phillips, Butt, & Blaszczynski, 2006). 

Hasil penelitian juga menginformasikan 

adanya temuan yang menarik bahwa tidak 

ada hubungan antara conscientiousness 

dengan nomophobia. Hal ini diduga terdapat 

faktor lain yang mempengaruhi kepribadian, 

yang tidak dipertimbangkan dalam penelitian 

ini, seperti faktor terbentuknya kepribadian 

yaitu faktor sosial dan budaya (Purwanto, 

2006). Selain itu, hasil penelitian ini men-

guatkan hasil penelitian  sebelumnya bahwa:  

tidak terdapat hubungan antara kesungguhan 

(conscientiousness) dengan nomophobia 

(Bianchi & Philips, 2005).  Hasil penelitian 

lain  juga menguatkan fakta ini, bahwa 

conscientiousness merupakan dimensi 

kepribadian yang berperan sebagai pelindung 

terhadap perilaku adiktif terkait dengan 

penggunaan teknologi (Hussain & Pontes, 

(2018). Namun demikian, penelitian lain 

menunjukkan hasil yang berbeda bahwa 

individu dengan dimensi conscientiousness 

ditandai dengan ciri-ciri: sangat berhati-hati, 

akan menghindari menggunakan atau benar-

benar dapat menahan diri untuk 

menggunakan teknologi apapun, yang akan 

mengalihkan perhatian dari tanggung jawab 

individu tersebut (Ryan & Xenos, 2011). 

Hasil penelitian ini, mengarahkan pada 

rekomendasi penelitian selanjutnya, meng-

ingat dimensi kepribadian dengan karakteris-

tinya yang unik, memberikan penjelasan yang 

berbeda terkait fenomena nomophobia. Ter-

Tabel 10. Model Summary Correlation 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the  

Estimate 

1 ,352a ,124 ,112 12,79556 
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bukti bahwa psikodinamika hubungan 

kepribadian big five personality dengan nom-

ophobia, tidak dapat dijelaskan oleh semua 

dimensi big five personality. Dimensi 

kepribadian big five personality yang berko-

relasi dengan nomophobia adalah neurot-

icism, exstraversion, agreeableness, dan open

-ness. Berdasarkan hasil temuan ini, maka 

seseorang yang cenderung memiliki karakter-

istik pencemas (neuroticism), terbuka pada 

“segala sesuatu yang baru” (openeness), me-

nyukai “kemufakatan” (agreeableness) yang 

tinggi, membutuhkan orang lain dan stimulasi 

eksternal (extraversion), cenderung mengala-

mi nomophobia yang tinggi, ditandai dengan 

ketidaknyamanan atau kecemasan, ketika be-

rada jauh dari perangkat komunikasi virtual 

seperti telepon genggam. 

  Implikasi dari temuan ini bahwa: upaya 

prevensi dan intervensi untuk mengurangi 

intensitas gangguan kecemasan “baru” yang 

disebut nomophobia, dalam konteks pendidi-

kan atau klinis disarankan target sasaran lebih 

menekankan pada pribadi dengan big five 

personality khususnya dimensi kepribadian: 

neuroticism, exstraversion, agreeableness, 

openness dengan skor yang tinggi. Hal ini 

dikarenakan dimensi kepribadian ini mem-

iliki kerentanan yang lebih tinggi terpapar 

nomophobia. Relevan dengan perspektif Di-

athesis Stress Model, menjelaskan bahwa 

gangguan psikologis merupakan integrasi 

dari faktor diathesis (kerentanan, salah 

satunya adalah dimensi kepribadian) dengan 

stress, yakni kondisi penuh tekanan yang di-

alami dalam hidup (Nevid, dkk, 2005). Diath-

esis Stress Model diduga dapat digunakan 

sebagai acuan yang menjelaskan bahwa di-

mensi kepribadian big five personality 

dengan skor tinggi, akan berpeluang men-

galami gangguan kecemasan yang “khas” 

yakni nomophobia. Merujuk pada temuan ini, 

maka untuk memperoleh model teoritik yang 

komprehensif yang dapat menjelaskan  fe-

nomena nomophobia, maka variabel stress  

dan coping stress perlu dilibatkan di dalam 

penelitian selanjutnya. 

PENUTUP 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 

Sebagian besar mahasiswa memiliki dimensi 

big five personality  tergolong tinggi, begitu 

juga dengan level nomophobia juga berada 

pada kategori tinggi (2)Ada hubungan antara 

dimensi big five personality yakni 

kepribadian extravertion, agreeableness, 

neuroticism, openness dengan nomophobia 

(3)Tidak ada hubungan antara dimensi big 

five personality (conscientiousness) dengan 

nomophobia.  Merujuk pada hasil 

penelitian, maka disarankan kepada 

mahasiswa, khususnya mahasiswa 

Universitas Negeri Malang Angkatan 2016-

2019, diharapkan dapat memahami karakter 

kepribadian masing-masing dan me-

ngembangkannya, agar mahasiswa mampu 

mengontrol diri dalam penggunaan smart-

phone dengan cara mengurangi intensitas 

penggunaan smartphone serta memperhatikan 

dampak dari nomophobia. 

Rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya, diharapkan agar dapat 

memberikan  hasil yang lebih bermakna 

mengenai keterkaitan kepribadian big five 

personality dan nomophobia, dengan melibat-

kan variabel lain yang diduga berpengaruh 

terhadap nomophobia, misalnya: stress dan 

coping stress sebagai variabel mediator. 

Selain itu, disarankan kepada peneliti selan-

jutnya dapat mengembangkan penelitian 

dengan pendekatan   lain seperti pendekatan 

kualitatif dengan memperluas aspek-aspek 

atau dimensi dari nomophobia. Upaya pre-

vensi dan intervensi untuk mencegah dan 

mengurangi nomophobia, hendaknya mem-

perhatikan dimensi kepribadian big five per-

sonality, yang terbukti memiliki kerentanan 

lebih tinggi. Selain itu, untuk meningkatkan 

akurasi dalam mendeteksi nomophobia, dis-

arankan responden penelitian mencantumkan 

data terkait pemakaian smartphone, seperti 
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spent time juga berapa banyak paket data 

internet yang dibutuhkan. 
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